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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini membuktikan secara empiris pengaruh stres kerja terhadap 

kelelahan kerja dengan work-family conflict dan sleep disturbance  sebagai variabel 

mediasi dengan jumlah responden sebanyak 127 tenaga kesehatan sukarela di 

RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya, disimpulkan bahwa stres 

kerja tidak secara langsung memengaruhi tingkat kelelahan kerja pada tenaga 

kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi, namun 

stres kerja berpengaruh positif terhadap work-family conflict dan sleep disturbance 

pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo 

Jambi. Selanjutnya work-family conflict dan sleep disturbance berkontribusi secara 

positif terhadap peningkatan kelelahan kerja pada tenaga kesehatan sukarela di 

RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi. Selain itu, work-family conflict 

dan sleep disturbance memediasi hubungan antara stres kerja dan kelelahan kerja 

pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo 

Jambi, ini menunjukkan bahwa work-family conflict dan sleep disturbance menjadi 

faktor penghubung antara stres kerja dan kelelahan kerja. 

 Selanjutnya berdasarkan teori konservasi sumber daya, penelitian ini 

menegaskan bahwa stres kerja tidak secara langsung mempengaruhi tingkat 

kelelahan kerja pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin 

Muara Tebo Jambi. Namun, stres kerja mendorong peningkatan work-family 

conflict dan sleep disturbance, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap 
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peningkatan kelelahan kerja. Lebih lanjut, work-family conflict dan sleep 

disturbance berfungsi sebagai mediasi dalam hubungan antara stres kerja dan 

kelelahan kerja, sesuai dengan teori konservasi sumber daya yang menyatakan 

bahwa sumber daya individu yang terbatas akan dieksploitasi dalam situasi stres, 

yang dapat mengarah pada kelelahan kerja. Dengan demikian, temuan ini 

memberikan dukungan empiris terhadap prinsip-prinsip teori konservasi sumber 

daya dalam konteks pengelolaan stres dan kelelahan kerja di kalangan tenaga 

kesehatan sukarela RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi.  

5.2 Implikasi Penelitian 

5.2.1 Implikasi secara Teori 

Dalam kerangka teori konservasi sumber daya, kelelahan kerja dapat 

dipahami sebagai hasil dari penurunan sumber daya yang disebabkan oleh stres 

kerja. Implikasinya adalah bahwa kebijakan dan adaptasi organisasi difokuskan 

pada pemulihan dan pengelolaan sumber daya individu untuk mengurangi tingkat 

kelelahan kerja. Selanjutnya pada work-family conflict teori konservasi sumber 

daya dapat digunakan untuk memahami bagaimana konflik antara tuntutan 

pekerjaan dan keluarga dapat memperburuk penggunaan dan penurunan sumber 

daya. Implikasinya adalah bahwa organisasi dapat mengembangkan strategi untuk 

mengelola konflik ini, mungkin dengan memberikan dukungan untuk 

keseimbangan pekerjaan-keluarga atau fleksibilitas waktu. 

Selain itu teori konservasi sumber daya dalam konteks sleep disturbance 

dapat dianggap sebagai manifestasi dari penurunan sumber daya dan stres yang 

berkelanjutan. Implikasinya adalah bahwa pengaruh dan campur tangan organisasi 
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yang difokuskan pada manajemen stres dan pemulihan sumber daya dapat 

berkontribusi pada perbaikan kualitas tidur dan kesejahteraan keseluruhan individu. 

5.2.2 Implikasi secara Praktis 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat kelelahan kerja dilingkungan 

tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi 

tergolong dalam kategori tinggi, dengan demikian maka pada masa yang akan 

datang perlu untuk menurunkan kelelahan kerja dengan memperbaiki atau 

menurunkan work-family conflict dan sleep disturbance karena kedua variabel ini 

memiliki pengaruh terhadap kelelahan kerja, dengan pengaruh dominan yaitu work-

family conflict.  

Adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam menurunkan work-family 

conflict dengan memperhatikan item-item pernyataan pada work-family conflict 

yang masih tinggi, seperti: a) memberikan himbauan kepada tenaga kesehatan agar 

keluarga mereka tidak terlalu mencampuri urusan pekerjaan pasangan, b) 

memberikan himbauan kepada tenaga kesehatan agar tidak mendiskriminasikan 

urusan pekerjaan dibandingkan keluarga, c) memberikan himbauan kepada para 

tenaga kesehatan agar mampu menyeimbangkan tanggungjawab pekerjaan dan 

keluarga secara efektif. 

Sementara, upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisasikan 

sleep disturbance adalah dengan cara memperhatikan item-item pernyataan yang 

masih tinggi, seperti: a) memberikan himbauan kepada tenaga kesehatan agar 

mampu mengurangi pikiran-pikiran negatif yang mengganggu mereka, b) 

memberikan himbauan kepada para tenaga kesehatan agar berusaha untuk istirahat 
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ketika sudah waktunya istirahat, karena istirahat yang cukup dapat meningkatkan 

fokus dan kinerja, c) memberikan himbauan kepada tenaga kesehatan agar bisa 

mengatur pola tidur mereka menjadi rutinitas yang tepat. 

Selanjutnya, upaya lain secara praktis yang dapat dilakukan dalam menekan 

work-family conflict dan sleep disturbance adalah dengan cara memperhatikan stres 

kerja tenaga kesehatan, karena hasil penelitian ini menemukan secara empiris stres 

kerja merupakan faktor penentu yang mempengaruhi work-family conflict dan sleep 

disturbance. Dengan demikian, tentunya perlu menurunkan tingkat stres kerja 

tenaga kesehatan dengan memperhatikan item-item pernyataan yang masih tinggi, 

seperti: a) adanya tindakan dari direktur RSUD menyediakan peralatan-peralatan 

yang bekerja dengan baik untuk tenaga kesehatan, b) tersedianya personalia yang 

cukup dalam melaksanakan pekerjaan, c) mengevaluasi keperluan rapat sehingga 

tidak mengganggu produktivitas dan keseimbangan pekerjaan. 

5.3 Keterbatasan dan Saran Penelitian 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi penelitian yang telah disampaikan 

sebelumnya, maka dapat dikemukakan saran dan keterbatasan dalam penelitian ini: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada tenaga kesehatan sukarela RSUD Sultan 

Thaha Saifuddin Muara Tebo, sehingga hasil penelitian ini belum dapat 

berlaku sama dengan rumah sakit umum lainnya, disarankan agar peneliti 

selanjutnya menguji model penelitian ini di tempat lain, termasuk RSUD 

lainnya. 

2. Penelitian ini hanya menunjukkan tiga variabel yang mempengaruhi 

kelelahan kerja, yaitu stres kerja, work-family conflict dan sleep 
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disturbance, sehingga faktor-faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi kelelahan kerja masih terabaikan. Karenanya penelitian di 

masa depan hendaknya menambahkan variabel-variabel berbeda lainnya ke 

dalam model penelitiannya. 

3. Mengingat hanya 127 orang responden yang berpartisipasi dalam penelitian 

ini, disarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan ukuran sampel yang 

lebih besar lagi. 
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	Abstrak
	THE EFFECT OF JOB STRESS ON JOB BURNOUT: THE ROLE OF WORK-FAMILY CONFLICT AND SLEEP DISTURBANCE AS MEDIATORS
	(Case Study: Voluntary Health Workers at Sultan Thaha Saifuddin Hospital Muara Tebo, Jambi)
	KATA PENGANTAR
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	Sektor kesehatan memainkan peranan penting dalam setiap negara maupun daerah, dengan kata lain kemajuan suatu negara dan daerah sangat didukung oleh kemajuan sektor kesehatan dalam melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu daerah yan...
	RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi dipilih sebagai sektor kesehatan yang menjadi fokus penelitian ini karena merupakan pusat pelayanan kesehatan yang kompleks, yang melayani beragam populasi pasien dengan berbagai jenis kondisi medis. Kebera...
	Dalam menunjang kegiatannya, rumah sakit tentu membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas, energi dan pemikiran baru dan inventif serta melaksanakan tugas dengan baik (Yantu et al., 2023). Hal tersebut dimaksud dengan tenaga kesehatan ya...
	Istilah kelelahan kerja pertama kali didefinisikan oleh Herbert Freudenberg (1974) sebagai suatu kondisi yang digambarkan oleh perasaan kelelahan emosional, kekecewaan dan penarikan diri yang pertama kali dilihatnya di antara tenaga sukarelawan. Ini m...
	Kelelahan kerja merupakan berbagai macam efek samping yang timbul akibat kelelahan, baik fisik maupun mental, yang dapat menyebabkan hilangnya fokus, meningkatnya persepsi diri yang negatif, dan perilaku kerja yang negatif (Maslach., 2001). Kelelahan ...
	Di negara-negara maju, hampir setengah dari semua tenaga kesehatan mengalami kelelahan yang terkait dengan hasil kinerja yang buruk seperti keselamatan pasien (Rosdikasari, 2021). Burnout (kelelahan kerja)  mengacu pada tanggung jawab fisik yang menda...
	Burnout disebabkan oleh stress yang berlebihan di tempat kerja dan digambarkan dalam 3 bagian yang disinggung sebagai kelelahan emosional, depersonalisasi, dan berkurangnya pencapaian individu (Maslach et al., 2001). Burnout atau kelelahan yang diakib...
	Menurut informasi dari Dinas Tenaga Kerja Indonesia menyatakan bahwa rata-rata terjadi empat ratus empat belas kecelakaan kerja di Indonesia setiap tahunnya, dan 27,8% disebabkan oleh kelelahan kerja yang tinggi (Kusuma & Ramdan, 2023). Selanjutnya da...
	Adapun data kepegawaian tenaga kesehatan di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi dapat dilihat sebagai berikut:
	Untuk mendukung pernyataan sebelumnya dan mengungkapkan fenomena kelelahan kerja pada tenaga kesehatan sukarela di RSUD Sultan Thaha Saifuddin Muara Tebo Jambi, maka dilakukan survey awal dalam penelitian ini kepada 30 tenaga kesehatan sukarela di RSU...
	1.2 Perumusan Masalah
	1.3 Tujuan Penelitian
	1.4 Manfaat Penelitian

	BAB II
	KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	2.1 Kajian Literatur
	2.1.2 Kelelahan Kerja
	Meskipun burnout (kelelahan) muncul pada tahun 1970-an, hal ini masih menjadi masalah global karena pada tanggal 11 revisi Klasifikasi Penyakit Internasional Organisasi Kesehatan Dunia mendefinisikannya sebagai sebuah fenomena yang terkait dengan risi...
	Burnout (kelelahan) adalah kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi karena stres yang dialami dalam jangka waktu yang lama, dalam keadaan yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggi. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan Mariati (2...
	Menurut Manik et al (2015) kelelahan kerja hampir sama dengan kelelahan emosional yang disebabkan oleh permintaan kerja yang tinggi dan sering kali dilakukan oleh orang-orang yang bekerja dalam kondisi di mana mereka perlu mengatasi kebutuhan banyak o...
	Burnout/kelelahan merupakan gambaran kondisi stres berat yang dipicu oleh pekerjaan. Burnout dapat terjadi pada karyawan yang tidak dapat beradaptasi dengan tekanan pekerjaan yang luas yang memerlukan energi, waktu, dan sumber daya. Namun kondisi ini ...
	Menurut Saleh, Russeng dan Tadjuddin (2020), Burnout adalah kelelahan fisik, mental dan emosinal yang terjadi karena tekanan yang dialami dalam jangka waktu yang lama, dalam keadaan yang menuntut keterlibatan emosional yang tinggi dan ditambah dengan ...
	Burnout menurut Cherniss (2001) merupakan perubahan sikap dan perilaku sebagai respons terhadap penarikan mental dari pekerjaan, seperti menjaga jarak dari orang lain atau bersikap kritis terhadap mereka, tidak hadir, sering terlambat dan keinginan pi...
	Job burnout juga merupakan suatu kecenderungan emosional yang berhubungan dengan kondisi tubuh seseorang, yang juga disertai dengan menurunnya produktivitas dan kebutuhan dalam bekerja. Semakin banyak seseorang menjalankan usahanya, maka semakin besar...
	Burnout adalah stres secara psikologis yang dialami individu sehingga individu mengalami kelelahan emosional dan rendahnya motivasi untuk bekerja. Burnout merupakan reaksi paparan stres kerja yang berkepanjangan yang memberikan efek negative pada indi...
	Menurut Leiter & Maslach (1997) terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya burnout diantaranya :
	2.1.3 Stres Kerja
	Stres awalnya ditandai sebagai “general adaptation syndrome” atau sindrom adaptasi umum dimana suatu organisme bereaksi terhadap rangsangan berbahaya dengan perilaku. Stres pada umumnya didefinisikan sebagai dorongan atau keadaan nyata seperti ancaman...
	Stres adalah suatu kondisi yang diciptakan oleh situasi sosial, lingkungan, dan tuntutan fisik yang tidak terkendali. Stres juga bisa diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau pengaruh yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. St...
	Dari pengertian di atas, dapat dibuat definisi tentang stres kerja. Stres kerja merupakan suatu permasalahan yang sering terjadi pada diri seseorang dalam keadaan tertentu yang membuat ia tertekan dalam pekerjaannya. Menurut Rahmita et al., (2021) str...
	Stres di tempat kerja dapat muncul ketika seseorang merasa tidak mampu memenuhi berbagai tuntutan pekerjaan dari atasan dalam kurun waktu yang cukup lama yang sudah ditentukan oleh pihak yang bersangkutan. Stres kerja juga dapat terjadi ketika seseora...
	Stres kerja menurut Vanchapo (2020) adalah keadaan emosional seseorang yang disebabkan oleh ketidaksesuaian antara beban kerja dengan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan metode bertahan hidup atas stres yang dihadapinya. Robbins, S. dan Judge (201...
	Stres ditempat kerja dapat muncul dengan permasalahan yang berbeda-beda yang dirasakan oleh seseorang dan dapat disebabkan oleh beragam situasi atau kondisi. Aspek stres kerja meliputi psikologis, fisiologis dan perilaku. Aspek psikologis yaitu ditunj...
	Mangkunegara mengartikan stres kerja sebagai perasaan tertekan yang dirasakan pekerja ketika bekerja (Irawati, 2019). Jadi dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan rasa tertekan karyawan ketika bekerja dikarenakan ketidakseimbangan antara karakte...
	Stres kerja tenaga kesehatan mengacu pada pengalaman emosional negatif yang tidak menyenangkan dari perawat yang dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental secara berlebihan, ketegangan saraf, ketidakpuasan, atau tekanan karena faktor-faktor lain se...
	Stres kerja dapat meningkatkan burnout karena dapat menghambat jalannya suatu pekerjaan yang dimana memberikan dampak negatif terhadap pekerjaan tersebut. Dalam suatu instansi atau tempat kerja, jalannya suatu pekerjaan akan terhambat apabila seseoran...
	Selain itu, stres kerja berpengaruh terhadap peningkatan sleep disturbance / gangguan tidur, apabila tingkat stres sangat berat maka kejadian gangguan tidur semakin berat. Banyak pikiran dan stres membuat saraf bekerja berlebihan dan terlalu aktif, s...
	Dari pendapat Robbins & Judge, (2015) menunjukkan tiga kategori sumber terjadinya stres kerja yaitu sebagai berikut:
	a. Faktor lingkungan
	Ketidakpastian lingkungan merupakan alasan stres kerja yang dominan ketika menghadapi suatu pekerjaan. Terdapat 3 model utama terhadap ketidakpastian lingkungan ini yakni dari segi ekonomi, politik, dan teknologi.
	b. Faktor organisasional
	Untuk faktor organisasional terdapat kategori dari segi tuntutan tugas, peranan, dan in terpersonal. Tuntutan tugas berhubungan dengan pekerjaan pada karyawannya, dari sisi tingkat pekerjaan, kondisi kerja, dan fisik tata kerja, hal itu bisa menyebabk...
	c. Faktor Pribadi
	Jam yang banyak dihabiskan dalam urusan pekerjaannya ditambah lagi dengan permasalahan keluarga, permasalahan ekonomi yang dihadapi, dan kepribadian merupakan salah satu penyebab terjadinya stres pada faktor pribadi.
	2.1.4 Work-Family Conflict
	Secara umum, work family conflict merupakan salah satu dari bentuk intern-role conflict yaitu tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran  dipekerjaan dengan peran didalam keluarga yang akan berpengaruh terhadap burnout. Seperti yang disampaikan...
	Ketika pekerjaan dan tanggung jawab hidup lainnya seimbang, seseorang mengalami kesehatan psikologis dan fisiologis yang lebih baik serta kepuasan organisasi yang lebih besar. Namun, ketidakseimbangan atau konflik antara pekerjaan dan tanggung jawab d...
	Selanjutnya fokus pada konsep konflik keluarga-pekerjaan, Netemeyer et al., (1996) mendefinisikan konflik keluarga-pekerjaan sebagai “konflik antar peran di mana tuntutan umum, waktu yang diberikan dan tekanan yang dibuat oleh pekerjaan mengganggu pel...
	Konflik pekerjaan-keluarga mengacu pada konflik peran ditempat kerja dan didalam keluarga dibagi menjadi dua jenis yaitu mengganggu pekerjaan keluarga yang disebabkan oleh tuntutan pekerjaan dan mengganggu pekerjaan keluarga yang disebabkan oleh tuntu...
	Meningkatnya potensi konflik antara tuntutan pekerjaan dan tuntutan keluarga menjadi pentingnya pemahaman sumber daya organisasi mana yang dapat meminimalkan konflik keluarga-pekerjaan yang pada akhirnya mengimbas terhadap kelelahan kerja. Work family...
	Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Made Agus, (2020), yang menunjukkan bahwa tingginya work family conflict dapat memicu individu mengalami burnout. Selain itu, Inbar (2016) juga menyimpulkan hasil penelitian serupa yaitu work family conflict ...
	Work family conflict merupakan pertentangan yang terjadi akibat adanya dua kepentingan yang tidak sejalan didalam lingkungan rumah tangga dan organisasi. Tuntutan peran keluarga yang berlebihan sering berdampak pada peran dalam dunia kerja. Hal ini te...
	Work family conflict merupakan pertentangan yang terjadi akibat adanya dua kepentingan yang tidak sejalan didalam lingkungan rumah tangga dan organisasi. Tuntutan peran keluarga yang berlebihan sering berdampak pada peran dalam dunia kerja. Hal ini te... (1)
	2.1.5 Sleep Disturbance
	Kebutuhan hidup memaksa individu bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-harinya. Pada umumnya individu bekerja pada siang hari dan beristirahat pada malam hari. Banyaknya waktu yang dihabiskan untuk bekerja mengharuskan individu beristirahat guna mem...
	Tidur dicirikan sebagai suatu keadaaan tidak sadar yang dapat dipicu dengan pemberian rangsang sensorik atau dengan rangsang lainnya. Menurut American Psychyatric Assosiation, gangguan tidur adalah gangguan utama terhadap pola tidur normal yang menimb...
	Gangguan tidur merupakan kondisi ketika seseorang mengalami ketidakteraturan dalam tidurnya dan mempengaruhi kualitas tidur. Meskipun penyebabnya berbeda-beda gangguan tidur pada umumnya disebabkan oleh stres atau beberapa kondisi tertentu yang menyeb...
	Gangguan tidur dikelompokkan menjadi dua yaitu primer dan sekunder. Gangguan tidur primer disebabkan oleh gangguan endogen sedangkan gangguan tidur sekunder disebabkan oleh berbagai kondisi medis dan psikiatri serta faktor lainnya. Gangguan tidur meru...
	Meluasnya gangguan tidur setiap tahun cenderung meningkat, hal ini juga sesuai dengan peningkatan usia dan penyebab lainnya. Akibat dari gangguan tidur yang berkepanjangan maka siklus tidur alami dapat berubah, daya tahan tubuh dan prestasi kerja akan...
	Dalam penelitian Wadsworth., (2008), ia mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan diantaranya adalah kualitas tidur yang akan mengakibatkan seseorang mengalami gangguan tidur. Dalam keadaan ini dapat diasumsikan bahwa a...
	Bekerja sebagai tenaga kesehatan memiliki banyak penghargaan, namun tuntutan fisik, jadwal yang tidak dapat diprediksi, jam kerja yang panjang, dan keterpaparan terhadap penderitaan dan kematian dapat memengaruhi kelelahan kerja perawat yang pada akhi...
	Gangguan tidur dipandang sebagai masalah yang sangat penting yang dihadapi tenaga kesehatan saat ini (Caruso et al., 2019). Gangguan tidur dapat berdampak pada peningkatan burnout / kelelahan individu, kualitas tidur yang buruk dapat menyebabkan menur...

	2.2 Pengembangan Hipotesis
	2.3 Kerangka Pemikiran
	Agar penelitian dapat dilakukan dengan tepat sasaran, maka harus ada kerangka berfikir yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti kedepannya. Model dalam penelitian ini menggambarkan hubungan masing-masing variabel dependen, variabel mediasi, dan variab...

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang merupakan tahapan dalam memahami hubungan antara variabel-variabel yang diuji dengan mengolah data informasi berupa angka-angka yang didapat melalui korespondensi. Menurut Sugiono (2020:16) penel...
	3.2 Objek, Populasi dan Sampel
	Populasi adalah seluruh sumber data yang memungkinkan memberikan informasi yang berguna bagi masalah penelitian. Menurut (Sugiono, 2018) populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteris...
	3.2.3 Sampel
	Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus repesentatif (mewakili). Besaran sampel dalam penelitian ini ditentukan dalam bentuk teknik sampling.
	Teknik sampling merupakan teknik penarikan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode “sensus” yaitu semua populasi dijadikan sampel, khususnya sebanyak 130 te...

	3.3 Data Penelitian
	3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Kelelahan kerja adalah bentuk dari kelelahan secara fisik, emosional, dan mental disebabkan oleh keterlibatan jangka panjang dalam situasi yang penuh dengan tuntutan (Maslach et al., 1997). Kelelahan kerja menggunakan 7 item pernyataan oleh Kristensen...
	Work-family conflict adalah bentuk khusus dari konflik yang mengacu pada peran antara pekerjaan dan keluarga, yang dikenal bersifat dua arah: yaitu bisa dari pekerjaan ke keluarga ataupun ke keluarga pekerjaan (Vercruyssen et al., 2013). Work-family c...
	Sleep Disturbance adalah suatu keadaan dimana seseorang menghadapi atau berada dalam risiko perubahan jumlah, kualitas dan waktu tidur yang mengakibatkan gangguan atau terhambatnya pekerjaan (Hutagalung, 2019). Sleep Disturbance menggunakan 12 item pe...
	Stres kerja adalah suatu reaksi terhadap keadaan fisik dan psikologis yang dipandang oleh individu sebagai hal yang mengancam dirinya dalam bekerja (Hemmy, 2009). Stres kerja menggunakan 14 item yang dikembangkan oleh (Roberts et al., 1997).

	3.5 Model Penelitian
	Model penelitian pada penelitian ini menggunakan model gambar (SEM). SEM merupakan teknik analisis multivariat yang digunakan untuk membangun dan menguji model statistik yang biasanya dalam bentuk model-model sebab-akibat dan PLS merupakan metode alte...
	Alasan-alasan yang melatar belakangi pemilihan model analisis tersebut dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
	1) Penelitian ini menggunakan variabel yang diukur melalui indikator, PLS cocok digunakan untuk mengkonfirmasi indikator dari sebuah konsep / konstruk / faktor.
	3.6 Metode Analisa Data
	Tabel 3.5

	DAFTAR PUSTAKA

